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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
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غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah a a َ ا 
kasrah 
 
i i َ ا 
 dammah u u َ ا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيـِق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
Fathah dan ya ai a dan i ََْىـ 
fathah dan wau au A dan u ََْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
َ ...اََ ...َ|ى  
 
kasrah dan ya 
 
ىــ ِ  
 
Dammah dan 
wau 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].Kalau 
pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfal 
ََُةلــِضَاـفـَْلُاةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fadila 
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ABSTRAK 
Nama   : Muh. Fatur Rahman Mahka 
Nim   : 50100113006 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan komunikasi/Komunikasi dan Penyiaran islam 
Judul : Penerapan Komunikasi Antarpribadi Dalam Pelayanan 
                                 Calon Jamaah Haji Di Kementerian Agama Kabupaten  
Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang penerapan komunikasi antarpribadi dalam 
pelayanan calon jamaah haji di kementerian agama kabupaten Gowa. Adapun 
rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana penerapan komunikasi 
antarpribadi dalam pelayanan calon jamaah haji di Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa dan Hambatan Apa yang dihadapi petugas pelayanan calon 
jamaah haji dalam memberikan pelayanan kepada calon jamaah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitianini ialah penelitian kualitatif yang bersifat deskriktif. 
Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan komunikasi. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini adalah kepala seksi penyelenggaraan haji dan umrah, petugas 
pelayanan haji, dan calon jamaah haji. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwapenerapan komunikasi 
antarpribadi dalam melayani calon jamaah haji mengacu pada komunikasi timbal 
balik (diadik) dengan teknik penyampaian pesannya secara informatif, persuasif, 
dan pendampingan secara personal (face to face) serta menggunakan komunikasi 
secara dialogis. Adapun faktor penghambat adalah beragam pendidikan calon 
jamaah haji, umur calon jamaah haji yang rata-rata di atas 40 tahun, serta lamanya 
daftar tunggu jamaah haji.  
Implikasi penelitian ini diharapkan kepada petugas pelayanan haji sedapat 
mungkin mengerti dan memahami keinginan dari calon jamaah haji dalam 
menyampaikan informasi atau pesan agar penyampaian informasi dan materi bias 
berjalan efektif. Oleh karena itu, calon jamaah haji diharapkan berperan aktif demi 
kelancaran pelaksanaan haji. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi antarpribadi merupakan kegiatan yang sangat dominan dalam 
kehidupan sehari-hari, namun tidaklah mudah memberikan definisi yang tepat di 
terima oleh pihak lain. Sebagaimana layaknya konsep-konsep dalam ilmu sosial 
lainnya, Komunikasi antarpribadi juga mempunyai banyak definisi sesuai dengan 
persepsi ahli-ahli komunikasi yang memberikan batasan pengertian. 
Littlejhon memberikan definisi komunikasi antarpribadi (interpersonal 
communication) sebagai komunikasi antar individu. Deddy Mulyana mengatakan, 
bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 
antara orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.1 
Sebagaimana yang telah di katakan oleh Deddy mulyana bahwa komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang 
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 
lain secara langsung. Hal inilah yang berkaitan erat dengan pelayanan calon jamaah 
haji, sebagaimana yang diketahui bahwa dalam pelayanan calon jamaah haji sangat 
diperlukan komunikasi antar orang-orang secara tatap muka, salah satu penyebabnya 
adalah karena setiap individu punya daya tangkap yang berbeda. 
                                                          
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h.81 
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Pelayanan merupakan kegiatan/keuntungan yang ditawarkan oleh organisasi 
atau perorangan kepada konsumen/customer yang bersifat tidak berwujud dan tidak 
dapat dimiliki. Oleh karena itu, perlu upaya peningkatan pelayanan kepada 
masyarakat.Pelayanan kepada masyarakat inilah yang biasa disebut dengan pelayanan 
public atau pelayanan kepada masyarakat. Dalam melayani jamaah haji pemerintah 
memberikan pelayanan dalam hal pelayanan umum, administrasi, ibadah, dan 
kesehatan.2 
Secara substansial, haji merupakan bagian ritual keagamaan kaum muslimin 
yang bersifat personal. Meskipun demikian, sepanjang sejarahnya pelaksanaan ibadah 
haji selalu mendapat perhatian negara.Besarnya perhatian negara itu terutama karena 
haji itu sangat kompleks, tidak hanya berkaitan dengan karakteristik jamaah yang 
beragam, tetapi juga melibatkan hubungan bilateral dua negara, yaitu Indonesia dan 
Arab Saudi. Disamping itu, banyak komponen yang menuntut keterlibatan berbagai 
pihak dalam rangkaian proses ibadah haji.3 
Haji merupakan salah satu dari lima pondasi agama Islam, yaitu merupakan 
rukun Islam kelima yang merupakan perwujudan ketaatan seorang hamba kepada 
Allah swt. yang paling agung. Mengingat dalam praktek antara ibadah haji dan 
                                                          
2Nahar Nahrawi, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia  ( Jakarta: Puslitbang 
KehidupanKeagamaan,2009),  h.12 
3M. NoorMatdawam, Pelaksanaan Ibadah Haji dan Umrah(Yogyakarta: Yayasan”Bina 
Karier” LP5BIP, 1986), h. 45. 
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umrahini adalah sama, baik dalam syarat maupun rukunnya, kecuali ada tiga hal yang 
beda, yakni mengenai waktu, wukuf di arafah dan melontar jumrah.4 
Dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, maka agama 
memegang peranan yang sangat penting mengingat bahwa bangsa indonesia adalah 
bangsa yang religius yang di antara penduduknya 90% pemeluk agama Islam, yang 
terikat oleh peraturan-peraturan agamanya yang tercakup di dalam rukun Islam 
dimana ibadah haji adalah salah satu dari rukun Islam. Mengingat bahwa 
pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan 
pembangunan seluruh masyarakat indonesia adalah relevan dengan ajaran Islam. 
Maka untuk itulah pemerintah Republik Indonesia setiap tahun menyelenggarakan 
pemberangkatan calon jamaah haji dari Indonesia ke Tanah suci Mekah, semua 
instansi yang erat hubungannya dengan perhajian ditugaskan secara terpadu untuk 
mensukseskan penyelenggaraan haji. 
Penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia telah di selenggarakan jauh sebelum 
kemerdekaan Indonesia. Pada masa kolonial Belanda, ada dasar hukum yang 
mengaturnya, yakni undang-undang haji yang di kenal dengan Pelgrims Ordonnantie 
No.698 Tahun 1992. Inti undang-undang tersebut mengatur perjalanan haji bagi umat 
muslim. Namun demikian, peraturan tersebut justru merupakan pembatasan agar 
tidak terlalu banyak umat muslim di Nusantara yang menunaikan ibadah haji.5 
                                                          
4M. Noor Matdawam, Pelaksanaan Ibadah Haji dan Umrah, h.19. 
5Direktorat Jenderal Kementerian Agama,Haji Dari Masa ke Masa (Jakarta: Kementerian 
Agama), h.1. 
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Adapun alasan penulis mengangkat penelitian ini di karenakan ada beberapa 
faktor yang menjadi titik permasalahan dalam pelayanan calon jamaah haji yaitu 
rendahnya pengetahuan calon jamaah haji, sulitnya sebagian calon jamaah haji 
menggunakan bahasa Indonesia, serta banyaknya calon jamaah haji yang buta huruf. 
Selanjutnya bagaimana penerapan komunikasi Antarpribadi dalam pelayanan calon 
jamaah haji pada Kementerian Agama Kabupaten Gowa agar dalam melayani bisa 
semaksimal mungkin dan sesuai dengan tujuannya, sebab bukan tidak mungkin 
apabila ada calon jamaah haji yang terlantar atau tidak mendapatkan pelayanan untuk 
persiapan selanjutnya. 
Dengan komunikasi antarpribadi yang baik, diharapkan dalam melayani 
jamaah haji bisa semaksimal mungkin, efektif dan efisien sebelum jamaah haji 
diberangkatkan ke tanah suci Mekah, sehingga calon jamaah haji merasa puas dan 
dalam melaksanakan ibadah haji berjalan dengan lancar sesuai dengan tuntutan 
agama, sehingga mendapatkan haji yang mabrur. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis sangat tertarik 
untuk meneliti tentang “penerapan komunikasi Antarpribadi dalam pelayanan calon 
jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian berfokus pada penerapan komunikasi antarpribadi dalam pelayanan 
calon jamaah haji di Kementerian Agama KabupatenGowa. 
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2. Deskripsi Fokus 
Adapun definisi dari penelitian ini, yaitu: 
a. Komunikasi antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang terbentuk karena adanya 
interaksi dari manusia secara langsung yang memungkinkan mereka menangkap 
reaksi dari setiap interaksi yang mereka lakukan baik itu secara verbal maupun non 
verbal. Dalam komunikasi ini kemungkinan dari komunikan dan komunikator saling 
mempengaruhi peluangnya sangat besar, itu di karenakan bentuk komunikasi 
interpersonal bersifat dialogis berupa percakapan, kemudian arus balik 
komunikasinya secara langsung di mana sang komunikator bisa mengetahui 
tanggapan komunikan ketika itu juga pada saat komunikasi dilancarkan.  
b. Haji 
Haji adalah salah satu rukun Islam, yaitu rukun Islam yang kelima. Kewajiban 
untuk berhaji, minimal sekali dalam hidup, dibebankan hanya kepada seorang muslim 
yang mampu dalam arti luas, yaitu mampu secara jasmani maupun rohani. Selain 
itu,”mampu” berarti juga mampu secara finansial, dalam arti memiliki dana yang di 
perlukan untuk menjalankan ibadah haji yang di laksanakan di tempat yang jauh. 
C. Rumusan masalah 
Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan komunikasi antarpribadi dalam pelayanan calon 
jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten Gowa.? 
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2. Hambatan Apa yang dihadapi petugas pelayanan calon jamaah haji dalam 
memberikan pelayanan kepada calon jamaah haji di Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada kajian pustaka yang peneliti lakukan, di temukan literatur 
yang mempunyai relevansi dengan peneliatian yang akan dilakukan, di antaranya: 
Penelitian Ririn Afrilia, dengan judul penelitian “Strategi komunikasi 
Antarpribadi Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam meningkatkan minat belajar 
anak dan faktor penghambat dalam proses pembinaan. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriktif kualitatif, hasil dari peneliatian 
menunjukkan bahwa bentuk komunikasi yang diterapkan Pembina panti asuhan 
dalam meningkatkan minat belajar anak komunikasi verbal dengan menggunakan 
metode redundancy dan canalyzing, serta menerapkan sistem kekeluargaan, 
pemberian hadiah dan pemberian hukuman.6 
Penelitian Neneng Uliah dengan judul “Implementasi Kebijakan Sistem 
Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu (siskohat) pada Kantor Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi. DKI Jakarta.” Skripsi ini menjelaskan tentang 
implementasi kebijakan sistem komputerisasi haji terpadu (siskohat) pada Kantor 
Kanwil Kementerian Agama Provinsi. DKI Jakarta. 
                                                          
6 Ririn Afrilia, Strategi komunikasi Antarpribadi Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam 
meningkatkan Minat Belaja Anak (Makassar: Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN  Alauddin Makassar, 2013) 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh penulis berupa metode observasi, studi lapangan dengan 
cara wawancara dan studi literatur, studi literatur digunakan peneliti untuk mencari 
dan menambah sumber data sekunder yang mendukung penelitian. Adapun analisis 
data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis deskriktif.7 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hambatan yang di hadapi Kementerian Agama Kabupaten 
Gowa dalam memberikan pelayanan komunikasi antarpribadi kepada calon 
jamaah haji. 
b. Untuk mengetahui yang semestinya dilakukan oleh Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa dalam memberikan pelayanan dalam bentuk komunikasi 
antarpribadi kepada calon jamaah haji. 
2. Kegunaan penelitian  
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 
komunikasi antarpribadi khususnya yang berhubungan dengan masalah pelayanan 
haji di Kabupaten Gowa. 
 
                                                          
7 Neneng Uliah, Implementasi Kebijakan system Informasi dan Komputerisasi haji terpadu 
(siskohat) pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 
2013) 
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b. Hasil penelitian ini di harapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan 
terhadap kebijakan yang akan di ambil oleh penyelenggara ibadah haji Kabupaten 
Gowa sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan haji. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan tentang Komunikasi Antarpribadi 
1. Pengertian komunikasi  
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin 
communis yang berarti “sama”, commnico, communicatio, atau communicare yang 
berarti “membuat sama” ( to make common). Istilah pertama (communis) paling sering 
disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya 
yang mirip.1 
Komunikasi menurut Everett Rogers dalam Hafied Cangara.Komunikasi 
didefinisikan sebagai “proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih, dengan maksud untuk merubah tingkah laku mereka”.2 
Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, maka jelas bahwa 
komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang menyampaikan 
pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi 
kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek.3 
Berdasarkan pengamatan para pakar komunikasi menunjukkan fungsi-fungsi 
yang berbeda-beda, meskipun adakalanya terdapat kesamaan dan tumpang tindih 
diantara berbagai pendapat tersebut. Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa kita 
berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk 
                                                          
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h.46 
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi(Jakarta: PT Rajagrafindo persada,2005) h. 19 
3Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 21 
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membangun kontak sosial dengan orang disekitar kita, dan untuk mempengaruhi 
orang lain untuk merasa, berpikir, atau berperilaku seperti yang kita inginkan. Namun 
menurut Scheidel tujuan dasar kita berkomunikasi adalah untuk mengendalikan 
lingkungan dan psikologis kita.  
Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua 
fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukkan 
ikatan dengan orang lain membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi 
pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atatu tidak melakukan 
sesuatu pada saat tertentu, seperti: apa yang akan dimakan pagi hari, apakah akan 
kuliah atau tidak, bagaiman belajar untuk menghadapi tes. Menurut Verderber, 
sebagai keputusan ini dibuat sendiri, dan sebagian lagi dibuat setelah berkonsultasi 
dengan orang lain. Sebagian keputusan bersifat emosional, dan sebagai lagi melalui 
pertimbangan yang matang. Semakin penting keputusan yang akan dibuat, semakin 
hati-hati tahapan yang dilalui untuk membuat keputusan. Verderber menambahkan, 
kecuali bila keputusan itu bersifat reaksi emosional, keputusan itu biasanya 
melibatkan pemrosesan informasi, berbagi informasi, dan dalam banyak kasus, 
persuasif, karena tidak hanya perlu memperoleh data, namun sering juga untuk 
memperoleh dukungan atas keputusan kita.4 
                                                          
4Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, h. 4 
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Seperti halnya definisi komunikasi, maka klasifikasi, tipe atau bentuk komunikasi 
dikalangan para pakar berbeda satu sama lain. Kalsifikasi itu berdasarkan atas sudut 
pandang masing-masing pakar menurut pengalaman dan bidang studinya.5 
Menurut Joseph A. Devito seorang profesor komunikasi di City University Of 
Newyork dalam bukunya bukunya Communicology membagi komunikasi atas empat 
macam, yakni komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik 
dan komunikasi massa. 6 
2.   Pengertian Komunikasi Antarpribadi 
R. Wayne Pace dengan teman-temannya dari Brigham Young University dalam 
bukunya Techniques foe Effective Communication membagi komunikasi atas tiga tipe, 
yakni komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antar pribadi serta komunikasi 
khalayak. 
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi 
antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non verbal. 
Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic 
communication) yang melibatkan hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, 
dua sahabat dekat, guru murid dan sebagainya.7 Sebagaimana layaknya konsep-
konsep dalam ilmu sosial lainnya, komunikasi Antarpribadi juga mempunyai banyak 
definisi sesuai dengan persepsi para ahli komunikasi yang memberikan batasan 
pengertian. 
                                                          
5Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 29-30 
6Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. h.29 
7Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi. h. 81 
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R. Wayne Pace menyebutkan bahwa, komunikasi Interpersonal atau 
komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang atau lebih secara tatap muka. “Interpersonal communication is communication 
involving two or more people in face to face setting”.8 
Sedangkan menurut Kathleen S. Verderber komunikasi antarpribadi 
merupakan proses melalui orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, 
melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna.9 
Komunikasi interpersonal dikatakan efektif apabila pesan yang diteima dan 
dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindaklanjuti dengan 
sebuah perbuatan secara sukarela oleh penerima pesan, dapat menguatkan kualitas 
hubungan antarpribadi, dan tidak ada hambatan untuk itu.10 
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi merupakan proses 
penyampaian informasi, pikiran dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih yang 
terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan maupun komunikator dengan tujuan 
untuk mencapai saling pengertian, mengenai masalah yang akandibicarakan yang 
akhirnya diharapkan terjadi perubahan perilaku. 
3. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi 
Menurut Richard L. Weaver II menyebutkan delapan karakteristik dalam 
komunikasi antarpribadi, yaitu:11 
                                                          
8Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. h. 31 
9 Muhammad Budyatna dan leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi(cet 1; 
jakarta: kencana prenada media grup, 2011), h. 14 
10 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) h. 77 
11Muhammad Budyatna dan leila Mona Ganiem,Teori Komunikasi Antarpribadi. h. 15 
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a. Melibatkan paling sedikit dua orang 
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang. Menurut Weaver, 
komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari dua individu yang dinamakan a 
dyad. Jumlah dua individu bukanlah jumlah yang sembarang. Jumlah tiga atau the 
tryad dapat dianggap sebagai kelompok yang terkecil apabila kita mendefinisikan 
antarpribadi dalam jumlah orang yang terlibat, haruslah diingat bahwa komunikasi 
antarpribadi sebetulnya terjadi antara dua orang yang merupakan bagian dari 
kelompok yang lebih besar. Apabila dua orang yang merupakan bagian dari 
kelompok yang lebih besar sepakat mengenai hal tertentu atau sesuatu, maka kedua  
orang itu nyata-nyata terlibat dalam komunikasi antarpribadi. 
b. Adanya umpan balik atau feedback 
Komunikasi antarpribadi melibatkan umpan balik. Umpan balik merupakan pesan 
yang dikirim kembali oleh penerima kepada pembicara. Dalam komunikasi 
antarpribadi hampir selalu melibatkan umpan balik langsung. 
c. Tidak harus tatap muka 
Komuniasi antarpribadi tidak harus tatap muka. Bagi komunikasi antar pribadi 
yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian antara dua individu, kehadiran fisik 
dalam berkomunikasi tidaklah terlalu penting. Misalnya, interaksi antara dua sahabat 
kental, suami-istri, bisa melalui telepon, e-mail, bisa dengan bahasa isyarat kalau 
berada di ruang terbuka tetapi masing-masing tidak berdekatan.  
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d. Tidak harus bertujuan 
Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu di sengaja atau dengan kesadaran. 
Misalnya, anda dapat mengetahui karena keseleo lidah bahwa orang itu telah 
berbohong kepada anda. Anda bisa saja mengetahui atau menyadari bahwa seseorang 
yang di dekat anda begitu gelisah terlihat dari kakinya yang selalu bergerak dan 
bergeser, berkata-kata penuh keraguan, atau bereaksi secara gugup. Orang-orang itu 
mungkin mengomunikasikan segala sesuatunya itu tanpa di sengaja, tetapi yang 
dilakukannya itu merupakan pesan-pesan sebagai isyarat yang memengaruhi anda. 
Dengan kata lain, telah terjadi penyampaian pesan-pesan dan penginterprestasian 
pesan-pesan tersebut. 
e. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect 
Untuk dapat di anggap sebgai komunikasi antarpribadi yang benar, maka sebuah 
pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh. Efek atau pengaruh itu 
tidak harus segera dan nyata, tetapi harus terjadi. Contoh komunikasi antarpribadi 
yang tidak menghasilkan efek misalnya, anda berbicara dengan seseorang yang lagi 
sibuk mengeringkan rambutnya dengan alat pengering atau hair dryer. Contoh di 
atas bukanlah komunikasi antarpribadi jika pesan-pesan yang anda sampaikan tidak 
di terima dan tidak menghasilkan efek. 
f. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 
Bahwa dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada komunikasi nonverbal. 
Misalnya, seorang suami telah membuat kesepakatan dengan istirnya pada suatu 
pesta, kalau suaminya mengedipkan matanya sebagai suatu isyarat sudah waktunya 
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untuk pulang. Pesan-pesan nonverbal seperti menatap dan menyentuh atau membelai 
kepada seorang anak atau kepada seorang kekasih memiliki makna yang jauh lebih 
besar dari pada kata-kata. 
g. Dipengaruhi oleh konteks 
Konteks merupakan tempat dimana pertemuan komunikasi terjadi termasuk apa 
yang mendahului dan mengikuti apa yang di katakan. Konteks memengaruhi harapan-
harapan para partisipan, makna yang diperoleh para partisipan dan perilaku mereka 
selanjutnya. Konteks meliputi:  
1) Jasmaniah 
2) Sosial 
3) Historis 
4) Psikologis 
5) Keadaan kultural 
h. Di pengaruhi oleh kegaduhan atau noise 
Kegaduhan atau noise ialah setiap ransangan atau stimulus yang mengganggu 
dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan/kebisingan atau noise dapat bersifat 
eksternal, internal, atau semantik. 
4. Model-model komunikasi antarpribadi 
Ada tiga model utama dalam komunikasi, yaitu:12 
 
 
                                                          
12 Julia T.wood, Komunikasi Interpersonal: interaksi keseharian (Jakarta: salemba humanika 
2011), h.16-17 
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a. komunikasi satu arah (Model Linear) 
Komunikasi hanya mengalir satu arah, yaitu pengirim ke penerima pasif. Dalam 
suscatin, pengirim adalah penghulu dan penerima adalah calon pengantin. Penghulu 
hanya menyampaikan pesan dengan metode ceramah. Ini berarti bahwa calon 
pasangan suami-istri tidak pernah mengirim pesan dan hanya menyerap secara pasif 
apa yang sedang disampaikan oleh penghulu.model Linear juga keliru dengan 
mewakili komunikasi sebagai urutan tindakan di mana satu langkah (mendengarkan) 
mengikuti langkah sebelumnya (berbicara). Dalam interaksi yang sebebnarnya, 
bagaimanapun berbicara dan mendengarkan sering terjadi secara bersamaan atau 
mereka tumpang tindih. 
b. Komunikasi dua arah (Model Interaktif) 
Komunikasi sebagai sebuah proses dimana pendengar memberikan umpan balik, 
yang merupakan tanggapan pada pesan. Meskipun model interaktif adalah perbaikan 
atas model liner, model interaktif ini masih menggambarkan komunikasi sebagai 
proses yang berurutan di mana satu orang adalah pengirim dan yang lain adalah 
penerima. Pada kenyataannya semua orang yang terlibat dalam komunikasi mengirim 
dan menerima pesan 
c. Komunikasi banyak arah (Model Transaksional) 
Model transaksional komunikasi antarpribadi menekankan dinamika komunikasi 
antarpribadi dan peran ganda orang yang terlibat dalam proses tersebut. Dalam model 
transaksional ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara pengirim dan 
penerima, tetapi juga interaksi dinamis antara penerima. 
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Model transaksional juga menjelaskan bahwa komunikasi terjadi dalam sistem 
yang mempengaruhi apa dan bagaimana orang berkomunikasi dan apa makna yang 
diciptakan. Sistem-sistem atau konteks termasuk sistem bersama dari kedua 
komunikator (sekolah, kota, tempat kerja, agama, kelompok social atau budaya) dan 
sistem pribadi setiap orang (keluarga, asosiasi agama dan teman-teman). 
Sebaiknya kedua orang didefinisikan sebagai komunikator yang berpartisipasi 
sama dan sering bersamaan dalam proses komunikasi.ini berarti bahwa pada saat 
tertentu dalam komunikasi, seseorang dapat mengirim pesan (berbicara atau 
menganggukan kepal), menerima pesan atau melakukan keduanya pada saat yang 
sama. 
5. Tujuan dan Fungsi Komunikasi antarpribadi 
Fungsi Komunikasi antarpribadi sebagai berikut:13 
a. Untuk mendapatkan respon/umpan balik. Hal ini sebagai salah satu tanda 
efektivitas proses komunikasi. 
b. Untuk melakukan antisipasi setelah mengevaluasi respon/ umpan balik.  
c. Untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan sosial, yaitu komunikator dapat 
melakukan modifikasi perilaku orang lain dengan cara persuasi. 
Tujuan Komunikasi antarpribadi 
Komunikasi Antarpribadi mempunyai 6 tujuan, antara lain:14 
a. Menemukan diri sendiri salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah 
menemukan personal atau pribadi. Bila individu terlibat dalam pertemuan 
                                                          
13 Redi Panuju, Komunikasi Organisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 17 
14Muhammad Budyatna dan leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi,  h.19 
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antarpribadi dengan individu lain maka individu tersebut belajar banyak tentang 
diri sendiri maupun orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan 
kepada individu untuk berbicara tentang apa yang disukai, atau mengenai dirinya 
sendiri. Sangat menarik dan mengasikkan bila berdiskusi mengenai perasaan, 
pikiran, dan tingkah laku kita sendiri. Dengan membicarakan diri sendiri dengan 
orang lain, individu memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, 
pikiran, dan tingkah laku pribadi. 
b. Menemukan Dunia Luar  
Komunikasi antarpribadi menjadikan individu dapat memahami lebih banyak 
tentang diri sendiri dan orang lain yang berkomunikasi dengannya. Banyak 
informasi yang seseorang ketahui datang dari komunikasi antarpribadi, meskipun 
banyak jumlah informasi yang datang dari media massa hal itu seringkali 
didiskusikan dan akhirnya dipelajari atau didalami melalui interaksi antarpribadi. 
c. Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti  
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan memelihara 
hubungan dengan orang lain. Banyak waktu dipergunakan dalam komunikasi 
interpersonal diabadikan untuk membentuk dan menjaga hubungan sosial dengan 
orang lain. 
d. Berubah Sikap dan Tingkah Laku  
Banyak waktu dipergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang lain 
dengan pertemuan interpersonal. Setiap individu boleh memilih cara tertentu, 
misalnya mencoba diet yang baru, membeli barang tertentu, melihat film, menulis 
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membaca buku, memasuki bidang tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar 
atau salah. 
e. Untuk Bermain dan Kesenangan 
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama adalah mencari 
kesenangan. Berbicara dengan teman mengenai aktivitas pada waktu akhir pekan, 
berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan cerita dan cerita lucu pada umumnya 
hal itu adalah merupakasn pembicaraan yang untuk menghabiskan waktu. Dengan 
melakukan komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan 
keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua 
keseriusan di lingkungan. 
f. Untuk Membantu ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakkan 
komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional untuk mengarahkan kliennya. 
B.  Haji  
1. Pengertian Haji 
Haji menurut bahasa artinya maksud atau niat, sedangkan menurut syara’ 
adalah bermaksud ke Baitullah disertai perbuatan-perbuatan yang telah ditentukan. 
Secara etimologis, haji berartipergi menuju tempat yang diagungkan. Secara 
terminologis berarti beribadah kepada Allah dengan melaksanakan manasik haji, 
yaitu perbuatan tertentu yang dilakukan pada waktu dan tempat tertentu dengan cara 
yang tertentu pula. 
Haji adalah salah satu rukun Islam, yaitu rukun Islam yang kelima. Kewajiban 
untuk berhaji, minimal sekali dalam hidup, dibebankan hanya kepada seorang muslim 
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yang mampu dalam arti luas, yaitu mampu secara jasmani maupun rohani. Selain 
itu,”mampu” berarti juga mampu secara finansial, dalam arti memiliki dana yang di 
perlukan untuk menjalankan ibadah haji yang di laksanakan di tempat yang jauh.15 
Haji tidak sah apabila dilakukan oleh orang kafir atau gila, dan sah apabila dilakukan 
oleh anak kecil dan hamba sahaya, akan tetapi kewajiban haji Islam/haji wajibnya 
masih belum terlaksana. Muslim nusantara tercatat sudah menunaikan ibadah haji 
sejak agama Islam masuk pada abad ke-12. Perjalanan ke tanah suci ketika 
membutuhkan waktu sekitar dua tahun, karena jamaa’ah harus mengarungi lautan 
dengan menggunakan perahu layar. Dari tahun ke tahun jumlah umat muslim 
nusantara yang menunaikan ibadah haji cenderung naik, sedangkan kuota terbatas.16 
Ibadah haji adalah aspek ibadah dan aspek non-Ibadah yang saling terkait dan tak 
terpisahkan. Pertumbuhan penduduk, kemajuan ekonomi, perkembangan pesat dan 
munculnya dunia tanpa batas merupakan keniscayaan yang memacu dinamika 
penyelenggaraan Haji untuk slalu tanggap terhadap setiap persoalan yang dihadapi 
dan terus melakukan inovasi serta improvisasi. Secara spiritual, Haji merupakan 
perjalanan manusia dalam memenuhi kewajibannya sebagai hamba Allah swt yang 
memerlukan kesiapan fisik dan mental, kematangan lahir dan batin, pemahaman 
                                                          
15Nahar Nahrawi, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia, h.1 
16Slamet Riyanto, Haji Dari Masa Ke Masa (Jakarta: Direktorat Jendral Penyelenggaraan 
Haji dan Umroh, 2012) h. 1 
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manasik haji secara subtansial, dukungan materi dan financial serta keikhlasan untuk 
menjadi seorang hamba sejati.17 
Pengertian haji, secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa “Haji adalah 
berkunjung ke Baitullah, untuk melakukan Thawaf, Sa’I, Wukuf di Arafah dan 
melakukan amalan-amalan yang lain dalam waktu tertentu (antara 1 syawal sampai 
13 Dzulhijjah) untuk mendapatkan keridhaan Allah swt.” 
2. Hukum Haji 
Hukum ibadah haji adalah wajib bagi setiap muslim dan Muslimah yang 
mampu (istitho’ah) mengerjakannya sekali seumur hidup. Firman Allah swt dalam 
surah Al Imran/3:97 yang berbunyi: 
                                
                       
Terjemahnya: 
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam.18 
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa ibadah haji merupakan suatu kewajiban 
yang harus dipenuhi oleh tiap-tiap umat Islam, namun terdapat pengecualian bagi 
                                                          
17 Achmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji (Jakarta: MediaCita, 2006), h.92-94 
18Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung: Pelita III, 2012), h. 62 
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orang-orang yang tidak mampu dari segi fisik terutama yang tidak mampu dari segi 
biaya. Selain ayat tersebut, terdapat keutamaan melaksanakan ibadah haji. Maksud 
dari orang-orang mampu pada ayat tersebut untuk melaksanakan ibadah haji dapat 
digolongkan kepada dua pengertian, yaitu: 
Pertama, kemampuan personal yang harus di penuhi oleh masing-masing 
individu yang antara lain meliputi kesehatan jasmani dan rohani, kemampuan 
ekonomi yang cukup bagi dirinya maupun keluarga yang ditinggalkan, dan didukung 
pengetahuan agama, khususnya tentang manasik haji. 
Kedua, kemampuan umum bersifat eksternal yag harus di penuhi oleh 
lingkungan (negara dan pemerintah) mencakup antara lain peraturan perundang-
undangan yang berlaku, keamanan dalam perjalanan, fasilitasi akomodasi, 
transportasi dan hubungan antar Negara, khususnya antara pemerintah Indonesia 
dengan pemerintah kerajaan Arab saudi.19 
3. Rukun Haji 
Rukun Haji adalah amalan-amalan yang wajib dikerjakan selama 
melaksanakan ibadah Haji. Bila salah satu amalan tersebut tertinggal atau sengaja 
ditinggalkan, ibadah Haji menjadi batal dan wajib mengulang pada kesempatan lain.20 
Rukun-rukun Haji ada enam macam, yaitu: 
a) Ihram, yaitu niat yang diiringi dengan ucapan atau perbuatan yang berkaitan 
dengan ibadah haji, seperti membaca talbiyah. 
                                                          
19 Ahmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji, h.6 
20Said Agil Husin Al Munawar dan Abdul Halim, Fikhi Haji Menuntun Jamaah Mencapai 
Haji Mabrur (Jakarta: Ciputat Press, 2003), h.30 
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b) Wukuf di Arafah, yaitu berdiam diri sejenak dipadang Arafah pada tanggal 9 
Dzulhijjah, mulai dari menjelang Zuhur hingga terbenam matahari. Wukuf di 
Arafah merupakan inti prosesi ibadah haji. 
c) Tawaf Ifadhah, yaitu mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali putaran dalam arah 
berlawanan jarum jam, dimulai dari rukun Hajar Aswad dan berakhir di tempat 
yang sama. 
d) Sa’i antara Shafa dan Marwah: berlari-lari kecil dari Shafa dan Marwah sebanyak 
tujuh kali putaran. 
e) Tahallul (memotong rambut minimal tiga helai) : memotong atau menggunting 
beberapa helai rambut setelah melakukan sa’i 
f) Tertib, yaitu mendahulukan ihram dari keseluruhan rukun lainnya, mendahulukan 
wukuf dari tawaf ifadha dan potong rambut, dan mendahulukan tawaf atas sa’i 
bila sa’i itu tidak dilaksanakan setelah tawaf qudum.21 
2. Macam-macam haji 
 Setiap jamaah bebas memilih jenis ibadah haji yang ingin dilaksanakannya. 
Berikut adalah jenis dan pengertian haji yang dimaksud.: 
a. Haji ifrad, kata ifrad berarti menyendiri. Pelaksanaan ibadah haji disebut ifrad bila 
seseorang bermaksud menyendirikan, baik menyendirikan ibadah haji maupun 
menyendirikan umrah tidak melakukan keduanya.Jadi,umrah hanya sebagai ibadah 
sunat saja. Dalam hal ini, yang didahulukan adalah ibadah haji artinya ketika 
mengenakan pakaian ihram di miqat-nya, orang tersebut berniat melaksanakan 
                                                          
21H.Adburrachman Rochimi, Segala Hal Tentang Haji Dan Umrah (Jakarta: Erlangga,2012) 
h.11 
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ibadah haji dahulu.Apabila ibadah haji sudah selesai, maka orang tersebut 
mengenakan ihram kembali untuk melaksanakan umrah.22 
Jenis haji ini cukup sulit di laksanakan bagi jamaah haji Indonesia, khususnya 
yang tidak biasa mengenai kain ihram. Sebab, semenjak jamaah tiba di Mekkah, 
mereka tidak boleh melepaskan kain ihram hingga tiba hari raya idu Adha atau 
setelah pelontaran jumrah akabah. Jamaah yang melaksanakan haji ifrad ini, tidak 
di wajibkan membayar dam.23 
b. Haji tamattu’, mempunyai arti bersenang-senang atau bersantai-santai. Bila 
dikaitkan ibadah haji, tamattu ialah melakukan ihram untuk melaksanakan umrah 
di bulan-bulan haji. Setelah amalan umrah selesai, langsung mengerjakan ibadah 
haji. Di namakan haji tamattu, karena melakukan dua ibadah (umrah dan haji) 
dibulan-bulan haji dalam tahun yang sama tanpa kembali ke negri asalnya terlebih 
dahulu.24 
Pada umumnya, jamah haji Indonesia yang mengerjakan haji jenis ini terbagi atas 
dua kelompok. Kelompok pertama adalah mereka yang menuju kota Madinah 
terlebih dahulu. Kelompok ini tidak perlu mengenakan kain ihram di atas atau 
sebelum naik pesawat, karena ketika menuju ke Mekah mereka akan melewati 
Miqat Makani jamaah dari Madinah, yaitu Dzul Hulaifa. 
                                                          
22Said Agil Husin Al Munawar Dan Abdul Halim, Fikhi Haji Menuntun Jamaah Mencapai 
Haji Mabrur, h.44 
23H.Adburrachman Rochimi, Segala Hal Tentang Haji Dan Umrah, h.13 
24Said Agil Husin Al Munawar Dan Abdul Halim, Fikhi Haji Menuntun Jamaah Mencapai 
Haji Mabrur, h.49 
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Sedangkan kelompok kedua yaitu mereka yang langsung menuju ke kota Mekah. 
Kelompok ini seyogyanya mengenakan kain ihram di atas atau sebelum naik 
pesawat. Biasanya, ketika akan melalui Miqad, awak pesawat mengumumkan 
bahwa beberapa menit lagi pesawat akan melewati Miqad. Saat itu jamaah haji 
yang tergabung dalam kelompok ini harus mengenakan pakaian ihram dan berniat 
umrah. Jamaah yang mengerjakan haji tamattu wajib membayar dam atau berpuasa 
sepuluh hari: tiga hari di waktu haji (di Tanah suci) dan tujuh hari setelah kembali 
ke tanah air.25 
c. Haji qiran, menagndung arti menggabungkan, menyatukan atau menyekaliguskan. 
Yang dimaksudkan disini adalah menyatukan atau menyekaliguskan berihram 
untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah. Haji qiran dilakukan dengan tetap 
berpakaian ihram sejak Miqat Makani dan melaksanakan semua rukun dan wajib 
haji sampai selesai, meskipun mungkin akan memakan waktu lama. Menurut Abu 
Hanifah, melaksanakan haji qiran, berarti melakukan dua thawaf dan dua sa’i.26 
5. Hakekat calon jamaah haji 
Secara individual, calon jamaah haji adalah seorang muslim yang memiliki 
niat menunaikan ibadah haji dan kemampuan secara fisik untuk menjalani ritual 
peribadatan dan menyediakan pembiayaan perjalanannya. Semua itu tidak dapat di 
penuhi secara absolutoleh dirinya sendiri, karena adanya keterkaitan dengan faktor-
faktor lain yang hanya dapat disediakan oleh lingkungannya. Namun penyediaan 
pelayanan oleh linkungan telah menempatkan calon jamaah haji sebagai seorang 
                                                          
25H.Adburrachman Rochimi, Segala Hal tentang haji dan umrah, h.12 
26Tafsir Al-Usyr Al-Akhir Al Qur’an Al Karim Juz (28, 29, 30),  cet. IV, h. 161 
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customer yang sering kali menginginkan pelayanan secara prima dan mempunyai 
kebebasan untuk menentukan apa yang akan di pilihnya sesuai kemampuan dan 
tingkat pelayanan yang di kehendaki.27 
C. Tinjauan Tentang Sistem Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Berbicara tentang sistem penyelenggaraan Ibadah Haji tidak terlepas dari aturan 
PMA No.29 Tahun 2015. Yaitu Penyelenggaraan Ibadah Haji bertujuan untuk 
memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya melalui 
sistem penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan 
dengan aman, tertib, lancar, dan nyaman sesuai dengan tuntutan agama serta jamaah 
haji dapat melaksanakan ibadah secara mandiri sehingga diperoleh haji yang 
mabrur.28 
Penyelenggaraan ibadah haji yang dalam konteks Indonesia, ini menjadi tugas 
nasional dan menjadi tanggung jawab pemerintah terutama kementerian Agama di 
bawah kordinasi Menteri Agama. Tugas utama pemerintah di bidang perhajian 
meliputi tiga hal yaitu:29 
1. Pelayanan  
Dibidang pelayanan pemerintah telah berusaha untuk meningkatkan 
kualitas proses pendaftaran dan informasi haji yang lebih memudahkan untuk di 
akses oleh para masyarakat termasuk proses pelayanan ibadah yang kualitasnya 
                                                          
27Departemen Agama RI Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 
Ibadah Haji Dalam Sorotan Public.h.12 
28 Abd. Hafid (65 tahun) kepala seksi bidang penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa, Wawancara, Gowa, Tanggal 19 Oktober 2017 
29 Ahmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji, h. 11 
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semakin ditingkatkan dari satu musim ke musim berikutnya, sehingga dapat menekan 
angka ketidak puasan jamaah haji terhadap pelayanan pemerintah selama pelaksanaan 
ibadah haji sejak pemberangkatan hingga pemulangan jamaah ke Tanah air. 
2. Perlindungan 
Dibidang perlindungan jamaah haji, walaupun pemerintah tidak begitu gencar 
dalam melahirkan program yang berkenaan perlindungan bagi para jamaah pasca 
pelaksanaan ibadah haji, namun dengan semakin berkembangnya organisasi-
organisasi persaudaraan haji, diharapkan mampu untuk menjadi salah satu instrument 
pemersatu dan silaturahmi antar para jamaah haji dalam rangka secara bersama-sama 
menjaga kualitas haji peanannya di dalam masyarakat. 
3. Pembinaan  
Pembinaan ibadah haji adalah serangkaian kegiatan yang meliputi 
penyuluhan dan pembimbingan bagi jamaah haji, termasuk pembinaan manasik haji. 
Sejarah penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia mengalami masa yang 
panjang, dimulai sejak masuknya agama islam ke Indonesia, masa penjajahan, masa 
orde lama, masa orde baru hingga sekarang. Dari masa kemasa penyelenggaraan 
ibadah haji banyak mengalami dinamika yang bermuara pada persoalan pokok, yaitu 
peraturan yang menyangkut hubungan bilateral antara dua Negara yang memiliki 
perbedaan sosio-budaya, bentuk pemerintah dan status kenegaraan, Indonesia yang 
menganut sistem republik dan Arab Saudi yang berbentuk kerajaan serta perbedaan 
aliran keagamaan (mazhab) yang di anut oleh masyarakat ke dua Negara, umumnya 
jamaah Haji Indonesia bermazhab Syafi’i sedangkan Negara tujuan menganut 
mazhab Hambali. Pada masa penjajahan, permasalahan utamanya adalah keamanan 
dan terbatasnya fasilitas, kini pada saat dunia telah aman dan fasilitas semakin 
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canggih dan besarnya jumlah jamaah terkait dengan terbatasnya kuota dan 
kemampuan prasarana menjadi persoalan utama.30 
Penyelenggaraan ibadah haji telah di mulai sejak zaman Nabi Ibrahim as saat istri 
Nabi Ibrahim as yang bernama Siti Hajar melahirkan putra pertamanya, Nabi Ismail 
as. Nabi Ibrahim as di perintahkan oleh Allah SWT untuk membawa mereka ke 
sebuah padang pasir yang tandus dan kemudian Nabi Ibrahim as meninggalkan 
mereka dengan penuh keyakinan dari Allah SWT. Sitti Hajar dan Ismail kecil 
mengalami kehausan, siti Hajar berinisiatif untuk mencari sumber air dan makanan 
dengan berlari kecil dari satu bukit ke bukit lainnya secara teru-menerus, hingga 
kemudian Ismail kecil menghentakkan kaki kecilnya dan keluarlah mata air yang 
kemudian hingga sekarang diberi nama air zam-zam.31  
D.  Pelayanan Jamaah Haji 
1. Konsep Pelayanan Jamaah Haji 
a. Pengertian Pelayanan 
Pelayanan dengan memberikan kepuasan kepada pelanggan adalah merupakan 
tujuan utama dalam perusahaan karena tanpa pelanggan perusahaan tidak akan 
berjalan. Asset perusahaan sangat kecil nilainya tanpa keberadaan pelanggan. Karena 
itu tugas utama perusahaan adalah penarik dan mempertahankan 
pelanggan.Pelanggan ditarik dengan tawaran yang lebih kompetitif dan dipertahankan 
dengan memberikan kepuasan jasa dalam pelayanan yang baik. 
                                                          
30 Slamet Riyanto, Haji Dari Masa Ke Masa, h. 17 
31 http//id, wikipedia.org/wiki/isma’il/diakses pada tanggal 20 0ktober 2014. 
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Para peneliti puslitbang dalam bukunya yang berjudul “Ibadah Haji dalam 
SorotanPublik” menyatakan bahwa pelayanan berarti memberikan sesuatu kepada 
pihak lain baik berupa informasi maupun bantuan lainnya untuk melaksanakan 
kegiatan. Sementara pelayanan ibadah haji meliputi pendaftaran, pemeliharaan 
kesehatan, transportasi, akomodasi, penginapan,konsumsi, keimigrasian, dan lain-
lain. Akan tetapi yang dimaksud pelayanan disini adalah pelayanan berkaitan dengan 
penyelenggaran perjalanan haji yang hampir seluruhnya berada dalam kewenangan 
berbagai instansi pemerintahan yang dikordinasikan oleh departemen agama.32 
Dari dua definisi di atas penulis dapat simpulkan bahwa ciri pokok pelayanan 
adalah tidak kasat mata (tidak dapat diraba) dan melibatkan upaya manusia 
(karyawan) atau peralatan lain yang disediakan oleh perusahaan penyelenggara 
pelayanan. 
Dalam usaha memenuhi kepentingan seringkali tidak dapat dilakukan sendiri 
melainkan memerlukan bantuan berupa perbuatan orang lain. Perbuatan orang 
tersebut yang dilakukan atas permintaan disebut pelayanan. Pelayanan hakikatnya 
adalah serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai 
proses, pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluru 
kehidupan orang dalam masyarakat.33 Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam 
berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Peranannya akan lebih besar dan 
                                                          
32Departemen Agama RI Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang, Kehidupan Keagamaan, 
Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik ( Jakarta:Puslitbang Kehidupan Keagamaan,2007) h.22 
33Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) h. 26 
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bersifat menentukan manakala dalam kegiatan-kegiatan jasa dimasyarakat itu terdapat 
kompetisi dalam usaha merebut pasaran atau langganan.  
Standar pelayanan merupakan ukuran yang dibakukan dalam penyelenggaraan 
pelayanan publik yang wajib ditaati oleh pemberi dan atau penerima pelayanan 
menurut keputusan MENPAN Nomer 63 tahun 2004, standar pelayanan, sekurang-
kurangnya meliputi:34 
1.) Prosedur pelayanan 
Prosedur pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan 
termasuk pengaduan. 
2.) Waktu penyelesaian  
Waktu penyelesaian yang ditetapkan sejak saat pengajuan permohonan 
sampai dengan penyelesaian pelayanan termasuk pengaduan. 
3.) Biaya pelayanan 
Biaya atau tarif pelayanan termasuk rincinya yang ditetapkan dalam proses 
pemberian pelayanan. 
4.) Sarana dan prasarana 
Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh 
penyelenggaran pelayanan publik. 
5.) Produk pelayanan 
Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
                                                          
34Nina Rahmayanti, Manajemen Pelayanan Prima (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) h. 23 
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6.) Kompetensi petugas pemberi pelayanan 
Kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan tepat 
berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap, dan prilaku yang 
dibutuhkan. 
b.  Sasaran Pelayanan 
Sasaran pelayanan adalah bersifat tunggal, yaitu kepuasan penerima layanan. 
Kepuasan itu terdiri atas dua hal yaitu layanan dan produk kegiatan pelayanan 
Keduanya harus dapat memenuhi beberapa syarat atau ketentuan agar supaya dapat 
memberikan kepuasan kepada si penerima layanan.35 
Ciri pelayanan yang baik dapat memberikan kepuasan pelanggan adalah 
memiliki karyawan yang professional, tersedia sarana dan prasarana yang baik, 
tersedia semua produk yang di inginkan, bertanggung jawab kepada pelanggan dari 
awal hingga selesai. Mampu melayani secara tepat dan cepat, mampu memberikan 
kepercayaan kepada pelanggan sesuai apa yang sudah dijanjikan dalam program yang 
ditawarkan.36 
2. Bentuk pelayanan  
Bentuk pelayanan tidak terlepas dari 3 macam, yaitu :37 
a.  Layanan dengan lisan 
Layanan dengan lisan dilakukan oleh petugas-petugas di bidang humas, bidang 
layanan informasi yang bertugas memberikan penjelasan atau keterangan kepada 
                                                          
35Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia. h. 196 
36Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2005) h. 9 
37Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, h.172 
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siapapun yang memerlukan. Agar supaya layanan lisan berhasil sesuai dengan yang 
diharapkan, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku layanan. Layanan 
secara garis besar dari segi teknis pelaksanaan yang terjadi langsung di lapangan, ada 
4 syarat pokok yang dilakukan dalam aktivitas pelayanan yaitu: 
1.) Bertingkah laku sopan, sudah menjadi norma masyarakat bahwa sopan 
santun merupakan suatu bentuk penghargaan dan penghormatan kepada orang lain. 
2.) cara menyampaikan sesuatu yang berkaitan dengan apa yang seharusnya 
diterima oleh orang yang besangkutan, cara penyampaian sesuatu hendaknya 
memperhatikan pada prinsip sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Memahami benar 
masalah-masalah yang termasuk dalam bidang tugasnya. 
3.) Waktu menyampaikan yang tepat, waktu penyampaian atau penerimaan 
dokumen sebagai produk dari pengelolaan masalah, merupakan hal penting dalam 
rangkaian pelayanan. Mampu memberikan penjelasan apa yang perlu dengan singkat 
tetapi jelas sehingga dapat memuaskan bagi seseorang yang ingin memperoleh 
kejelasan. 
4.) Keramah-tamahan, baik dalam penyampaian lisan ataupun dalam  telepon 
dan lain-lainnya. Gaya bahasa sopan dan benar. 
b.  Layanan Melalui Tulisan 
Layanan tulisan, ada 2 jenis yaitu layanan dalam bentuk petunjuk yang harus dan 
perlu diketahui umum dan layanan dalam bentuk surat menyurat. Layanan dalam 
bentuk surat menyurat hendaknya mengikuti pedoman yang berlaku dalam tata 
persuratan baik yang bersifat umum maupun khusus. 
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c.  Layanan Dalam Bentuk Perbuatan 
Adapun layanan dalam bentuk perbuatan, perlu disertai kesungguhan dalam 
melakukan pekerjaan, keterampilan dan pelaksanaan pekerjaan, dan disiplin dalam 
hal waktu.Prosedur, dan metode yang telah ditentukan, agar hasilnya memenuhi 
syarat atau ketentuan agar hasilnya memenuhi syarat dan dapat memuaskan bagi yang 
berkepentingan. Abdul jamil pada prolognya pada buku melayani tamu allah 
mengatakan bahwa Pada prinsipnya pelayanan ibadah haji mencakup tiga hal, yaitu:38 
1) Jemaah yang terdaftar dan memenuhi syarat dapat di berangkatkan ke arab 
Saudi. 
2) Jemaah yang telah berada di arab Saudi memperoleh akomodasi, 
konsumsi, dan transportasi serta melaksanakan wukuf di arafah. 
3) Seluruh jamaah haji yang telah menunaikan ibadah haji dapat di 
pulangkan ke tanah air. 
Nidjam dan Hanan menjelaskan, terdapat enam unsur pokok dalam 
penyelenggaraan ibadah haji yang harus diperhatikan yaitu : calon haji, pembiayaan, 
kelengkapan administrative, sarana transformative, hubungan bilateral antar Negara, 
dan organisasi pelaksana.39 
 
 
 
                                                          
38Departemen Agama RI Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang, Kehidupan Keagamaan, 
Melayani Tamu Allah. h.xv 
39Nahar Nahrawi, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan 
Keagamaan,2009) h.1 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan, yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan secara kualitatif mengenai objek yang dibicarakan 
sesuai kenyataan yang terdapat dalam masyarakat.1 Penelitian ini,  menggambarkan 
tentang model komunikasi antarpribadi dalam pelayanan calon jamaah haji di 
kementerian agama kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini memilih lokasi di kementerian agama kabupaten Gowa , dengan 
argumentasi bahwa pemilihan  lokasi tersebut memenuhi persyaratan sebagai lokasi 
penelitian untuk memperoleh data, informasi dan dokumen yang dibutuhkan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi yaitu 
secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti akan menggunakan 
metode pendekatan komunikasi kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. 
 
                                                          
1Soejono Soekanto, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: UII  Pres,1984), h.10  
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C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa dengan menggunakan metode pengumpulan data primer dan 
sekunder. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau penelitian 
lapangan dengan cara-cara seperti interview yaitu berarti kegiatan langsung 
kelapangan dengan mengadakan wawancara  dan tanya jawab pada informan 
penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas atas data yang diperoleh 
melalui angket yang dipandang meragukan. 
2. DataSekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui library research atau 
penelitian kepustakaan, dengan ini penulis berusaha menelusuri dan mengumpulkan 
bahan tersebut dari buku-buku, peraturan perundang-undangan dan publikasi lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
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1. Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis melalui pengamatan dengan 
menggunakan panca indera.2 
2. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu.3 
3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat 
dokumen-dokumen yang ada di kementrian agama kabupaten gowa, 
seperti tulisan yang berupa peraturan serta gambar atau foto sebagai 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
E. InstumenPenelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran dan pengamatan, maka 
harus ada alat ukur yang baik.Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen 
penelitian.Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati.Penelitisendirisebagai instrument dalam penelitian 
kualitatif. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
                                                          
2Sutrisno Hadi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1986), h. 172. 
3Esterbg, MetodologiPenelitian Kualitatif dan Kuantitatif(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 97. 
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1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari 
informan yang berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data yang dianggap penting. 
3. Kamera berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan, dengan adanya foto dan rekaman ini maka 
dapat meningkatkan keabsahan akan lebih terjamin. 
4. Alat perekam suara berfungsi untuk merekam semua percakapan 
ataupembicaraan dengan informan. Penggunaan alat perekam suaradalam 
wawancara perlu memberi tahu kepada informan apakah dibolehkan atau 
tidak. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah analisis data interaktif (interaktive model of analysis) 
dari Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan.4 
                                                          
4Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 
132 
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1. Pengumpulan data merupakan kegiatan untuk memperoleh data yang akurat dan 
relevan terhadap masalah penelitian. Data di peroleh melalui wawancara 
mendalam, observasi, dokumentasi dan FGD.  
2. Reduksi data merupakan proses seleksi, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrasian dan transformasi data ”kasar” yang muncul di 
lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,mengorganisasi data 
dengan cara yang sedemikian rupa, hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi.  
3. Sajian data merupakan sekumpulan informasi yang Memberikan kemungkinan 
adanya penerikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dengan melihat sajian 
data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan yang memungkinkan untuk menganalisis dan mengambil tindakan 
lain berdasarkan pemahaman.  
4. Penarikan kesimpulan hal ini dilakukan sejak mulai pengumpulan data, dengan 
penanganan secara longgar, tetap terbuka dan skeptis. Tidak ada kesimpulan 
akhir sampai proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan diverifikasi 
adalah yang berupa suatu penggolongan sebagai pikiran kedua yang timbul 
melintas peneliti pada waktu menulis, verifikasi yang dapat dilakukan dengan 
jauh lebih teliti seperti berdiskusi atau saling memeriksa teman.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Potret Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
Secara Nasional Organisasi Kementerian Agama (dahulu departemen 
agama) resmi terbentuk pada tanggal 3 Januari 1946, bertugas membimbing dan 
mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan 
sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945. 
Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara masih merupakan 
wilayah satu provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, instansi 
Departemen Agama di tingkat Provinsi ketika itu bernama Jawatan Urusan 
Agama (JAURA) berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan. Kepala Jawatan 
Urusan Agama yang pertama dijabat oleh Bapak Gazali (1950-1952), yang 
berkantor di Jalan Jenderal Ahmad Yani Makassar (sekarang Kantor Polwiltabes 
Makassar). Kantor Jawatan Urusan Agama ini bertugas sebagai perpanjangan 
tugas pemerintah pusat pada Bidang Agama dan Keagamaan di tingkat provinsi. 
Setelah Bapak Gazali menjabat kepala Jawatan tahun 1950-1952, dilanjutkan oleh 
Bapak Ismail Napu (tahun 1952-1955) dan selanjutnya H. Zainuddin (1955-1960). 
Pada tahun 1960, Kantor Jawatan Urusan Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan dipindahkan dari Jalan Jend. Ahmad Yani kejalan WR. Supratman pada 
masa Bapak Rahman Tahir (1960-1962). Padatahun 1964, dijabat oleh KH. 
Badawi (1962-1964) terjadilah peralihan wilayah administrative Provinsi 
Sulawesi Selatan dan Tenggara dibagi menjadi dua wilayah. Provinsi Sulawesi 
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Tenggara berdiri sendiri sebagai satu wilayah administrative, ditandai dengan 
keluarnya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964.  
Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, maka pada masa 
jabatan KH. Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah nomen 
klaturnya menjadi Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan. Perubahan nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan pelayanan 
yang optimal kepada masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan. Perubahan 
nomenklatur ini juga, menjadikan lokasi kantor dipindahkan ke jalan Nuri hingga 
sekarang ini, pada saat itu dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-1970).1 
Sebelum Kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa terbentuk, 
kegiatan keagamaan dilaksanakan oleh Kadi Gowa (disebut juga Julu empona 
Karaenga) yang dijabat H. Mansyur Daeng Limpo. Dalam perjalanannya, 
dibentuk perwakilan Departemen Urusan Agama yang dipimpin oleh KH. 
Abdullah Musa Dg. Nai, periode 1958-1970. Setelah Keputusan Menteri Agama 
No. 53 tahun 1971 yang mengatur tentang pembentukan Kantor Perwakilan 
Departemen Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupaten dan 
Inspektorat Perwakilan maka secara otomatis Departemen Agama Gowa telah 
resmi berdiri.  
Sejak berdirinya, secara berturut-turut Departemen Agama Kabupaten 
Gowa dipimpin oleh (1) H. Muh. Ali Mabham Dg.Tojeng 1970-1974 (2) H. Abd. 
Rahman Dg. Sijatahun 1974-1980, (3) Drs. KH.Abubakar Paka Dg. Tojeng tahun 
1980-1990 & 1993-1998 (4) Drs. H. Basyir Situju1990-1993 (5) Drs. H. 
                                                          
1Idris (25 tahun) Staf Seksi Keuangan Kementrian Agama Kabupaten Gowa. 
Wawancara,Gowa, Tanggal 19 Oktober 2017 
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Mukminin Gaffar tahun 1998-2004 dan Drs. H. M. Ahmad Muhajir tahun 2004-
2013. Dan Saat ini Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa dijabat 
oleh Kepala H. Anwar Abu Bakar S.Ag, M.Pd.2 
Pada tahun 2010, atas terbitnya Keputusan Menteri Agama Nomor 1 
Tahun 2010 tentang perubahan Departemen menjadi Kementerian, maka nama 
Departemen Agama dirubah menjadi Kementerian Agama. Saat ini Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan secara struktural 
membawahi 23 Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan. 
Kegiatan pembangunan dalam wilayah Gowa merupakan bagian 
integral dari pembangunan nasional secara keseluruhan. Berbagai upaya untuk 
peningkatan kualitas manusia dan keseluruhan aspek kehidupannya telah 
dilaksanakan pembangunan di segala bidang, termasuk pembangunan sektor 
agama, yang memilikiposisi dan peran mendasar sebagai landasan etika, moral 
dan spiritual dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan menuju 
masyarakat sejahtera dan bahagia yang berlandaskan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. 
2. Letak Geografis 
Kementerian Agama (KEMENAG) kabupaten Gowa merupakan 
kementerian Agama yang berada di wilayah kabupaten Gowa provinsi Sulawesi 
Selatan yang merupakan salah satu dari 24 kabupaten/kota yang berada di 
Sulawesi Selatan. Dengan luas wilayah 1.883,32 KM2  yang berbatasan langsung 
dengan: 
                                                          
2Profil Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa Tahun 2015 
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a. Sebelah utara berbatasan langsung dengan kota Makassar dan kabupaten 
Maros. 
b. Sebelah timur berbatasan langsung dengan kabupaten Sinjai 
c. Sebelah selatan berbatasan langsung dengan kabupaten Takalar 
d. Sebelah Barat berbatasan lansung dengan kota Makassar dan Takalar. 
Wilayah kerja kementerian Agama kabupaten Gowa terbagi dalam 18 
kecamatan, setiap kecamatan terdapat satu kantor urusan agama (KUA) yang 
merupakan unit terdepan dari kementerian Agama dalam membantu seluruh 
kegiatan yang di laksanakan kementerian agama kabupaten Gowa dimasing-
masing kecamatan serta perpanjangan tangan untuk mengakses wilayah-wilayah 
terpencil di kabupaten Gowa. Adapun 18 kecamatan yang menjadi wilayah kerja 
kementerian agama kabupaten Gowa yaitu: 
1) Parangloe 
2) Manuju 
3) Tinggimoncong 
4) Tombolo pao 
5) Parigi  
6) Bungaya  
7) Bontolempangang 
8) Tompobulu 
9) Biringbulu 
10) Somba opu 
11) Bontomarannu 
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12) Patallassang 
13) Pallangga 
14) Barombong 
15) Bajeng 
16) Bajeng barat 
17) Bontonompo 
18) Bontonompo selatan3 
3. Visi dan Misi Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
a. Visi 
Sesuai Visi Kementerian Agama yang tertuang pada KMA No. 2 Tahun 
2010,visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa adalah terwujudnya 
masyarakat Kabupaten Gowa yang taat beragama, rukun, cerdas, mandiri dan 
sejahtera lahir batin. 
b.  Misi 
1) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 
2) Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama. 
3)Meningkatkan kualitas raudhatulathfal, madrasah, perguruan tinggi 
agama,pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan. 
4) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji. 
5) Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa 
 
                                                          
3Pemerintah Kabupaten Gowa, “Letak Geografis Kabupaten Gowa”, Official Website 
Pemerintah Kabupaten Gowa, http://gowakab.go.id/profile (11 Oktober 2017). 
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4. Tugas Pokok Dan Fungsi Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Gowa 
Sebagaimana yang tertuang dalam PMA Nomor 13 Tahun 2012, dalam 
melaksanakan tugas, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a. Perumusan dan penetapan visi, misi dan kebijakan teknis di bidang pelayanan 
dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di kabupaten/kota. 
b. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah. 
c. Perumusan dan penetapan visi, misi dan kebijakan teknis di bidang 
pelayanan,bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 
pendidikan agama dan keagamaan. 
d. Pembinaan kerukunan umat bergama. 
e. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan informasi. 
f. Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan evaluasi 
programdan. 
g. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan lembaga 
masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di kabupaten/kota. 
5. Arah kebijakan 
 Sebagai pelaksana asas dekonsentrasi, kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas dan funsi kantor 
wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan dalam wilayah Kabupaten 
Gowa, maka pelaksanaan kebijakan tetap dalam koordinasi pada tingkat vertikal. 
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Dalam penerapannya, kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa juga harus 
memerhatikan visi dan misi Kabupaten Gowa. 
Selain itu, hal yang terpenting dalam menjalankan program kerja tetap 
mempertimbangkan nilai budaya masyarakat kabupaten Gowa. Nilai dasar yang 
berlaku dalam masyarakat kabupaten Gowa antara lain Assamaturu, siri’ na 
pacce, Toddopuli dan Akkuntutoje  
6. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa adalah eselon yang 
membawahi segala aspek bidang keagamaan tingkat kabupaten di bawah jajaran 
Kementerian agama dan sebagai penyedia serta ujung tombak Kementerian 
Agama di tingkat Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. Kantor kementerian 
agama Kabupaten Gowa juga merupakan perpanjangan tangan dari kanwil 
kementerian agama Sulawesi Selatan sehingga pemerataan pembangunan 
masyarakat dan pelayanan dapat tersalurkan sampai di tingkat Kabupaten bahkan 
sampai di tingkat Desa. 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa juga mempunyai struktur 
organisasi, karena dengan adanya struktur organisasi maka akan menerapkan kerja 
sama yang baik dan dapat memberikan kejelasan pemberian tugas, sehingga 
dengan adanya kerja sama yang baik maka masing-masing posisi dalam struktur 
organisasi tersebut dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal dan bertujuan 
dengan apa yang di laksanakan tersebut dapat di kerjakan dengan penuh tanggung 
jawab dan sesuai aturan yang berlaku. 
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(PMA No. 13 Tahun 2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Profil Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa Tahun 2015 
 
 
 
 
 
Kepala 
H. Anwar Abubakar, S. Ag., M.Pd 
NIP. 19730807 199804 100 6 
Kasubbag Tata Usaha 
H. Jamaris, S.Ag., M.H 
NIP. 19731011 200212 1 002 
Kepala Seksi 
Pendidikan Madrasah 
 
Drs. H. Abd. Rahman, MA 
NIP. 19680530 199503 1 002 
Kepala Seksi 
PD Pontren 
 
Hj. Triyana T Nurdin, S.Sos.,M.Si 
NIP. 19730510 199303 2 001 
Kepala Seksi 
Pendidikan Agama Islam 
 
Drs. Kahriar 
NIP. 19730510 199303 2 001 
Kepala Seksi 
Peny. Haji & Umrah 
 
Drs. H. Abd. Hafid, M.Pd 
NIP. 19630330 199403 1 001 
Kepala Seksi 
Penyelenggaraan Syariah 
 
Nur Alam, S.Ag., M.Ag 
NIP. 19750915 200501 2 001 
Kepala Seksi 
Bimas Islam 
 
H. Mujahid Dahlan, S.Ag., M.Thi 
NIP. 19711026 199103 1 001 
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Sturktur organisasi bidang penyelenggaraan haji dan umrah kantor 
Kementerian Agama kabupaten Gowa 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
     Sumber: Hasill wawancara Fahruny tanggal 17 Oktober 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kepala seksi bidang haji 
dan umrah 
Drs.H. Abd. Hafid, M.pd 
Bendahara 
Helmi Talib 
Penyusun Pendaftaran 
dan Pembatalan 
Danial, S. Sos, M.SI 
Pengolah data 
Fahruny Syafruddin, SE 
Penyusun Dokumen 
Ibrahim, S.Th.i 
Administrasi 
H. Yunus Sanuri 
Administrasi 
A.Nurfadli Sofyan 
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B. Penerapan Komunikasi Antarpribadi Dalam Pelayanan Calon Jamaah 
Haji Di Kementerian Agama Kabupaten Gowa  
 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari lapangan untuk mengetahui 
penerapan komunikasi antarpribadi dalam pelayanan calon jamah haji di 
kementerian agama Kabupaten Gowa, penulis akan mencoba mengemukakan 
bagian-bagian terpenting yang menyangkut seluruh aktifitas yang menopang 
penerapan komunikasi antarpribadi dalam melayani serta tantangan pelayanan 
calon jamaah haji. 
Ada beberapa penerapan komunikasi antarpribadi antara petugas dan calon 
jamaah haji yang penulis dapatkan ketika melakukan wawancara, yang salah 
satunya yaitu penjelasan mengenai informasi dan aturan yang di lakukan petugas 
haji dengan menggunakan bahasa Makassar, petugas haji menggunakan bahasa 
Makassar karena para calon jamaah haji yang rata-rata tidak mampu menangkap 
informasi yang disampaikan petugas haji yang dimana para calon jamaah haji 
kurang mampu berbahasa Indonesia. Salah satu contoh ketika petugas haji 
memberikan informasi mengenai pengambilan koper jamaah haji yang dimana 
ada salah satu persyaratan yang harus terpenuhi sebelum mengambil koper yaitu 
harus mempunyai nomor porsi yang telah di ambil di Bank, salah satu contoh 
penjelasan petugas haji dengan memakai bahasa Makassar yaitu “nia’pi Nomoro 
Porsita nampa akkulleki angngalle koporo’, saba’ annemi salah satu buttina kana 
erok maki aklampa, jari mae maki rong angngalle ri bank punna tenapi nomoro 
porsita saba niakpi nomoro porsita nampa kullei nialle koporo’ta”.4  
                                                          
4 Ibrahim (35 Tahun) staf Bidang penyelenggaraan Haji dan umrah kementerian Agama Kabupaten 
Gowa, Wawancara, Gowa tanggal 13 oktober 2017 
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Dalam penerapan komunikasi antarpribadi khususnya di Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa, hampir seluruh pelayanan calon jamaah Haji memakai 
bahasa Makassar sebab Inilah hal yang sangat penting untuk memberikan 
penjelasan kepada calon jamaah haji yang rata-rata susah untuk berbahasa 
Indonesia. 
Pelayanan calon jamaah haji merupakan hal yang sangat penting bagi 
calon jamaah haji, karena tidak semua calon jamaah haji dapat memahami bagian-
bagian penting dalam pelayanan baik dari segi pendaftaran, administrasi, 
pemberangkatan sampai pemulangan jamaah haji.5 
Adapun tujuan di terapkannya komunikasi antarpribadi dalam melayani 
calon jamaah haji khususnya di kementerian agama Kabupaten Gowa yaitu:6 
a. Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat memahami semua kebijakan 
pemerintah yang ada kaitannya dengan pembinanaan dan penyelenggaraan 
ibadah haji di indonesia dan di Arab saudi. 
b. Untuk memberikan pelayanan informasi haji kepada calon jamaah haji dan 
masyarakat luas. 
c. Untuk memberikan pelayanan informasi haji kepada masyarakat secara 
profesional sehingga informasi dapat disampaikan secara cepat, tepat dan 
akurat. 
d. Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan calon jamaah haji dan 
masyarakat dalam melaksanakan ibadah haji sehingga tercipta jamaah haji 
yang berwawasan dan mandi 
                                                          
5Ibrahim (35 Tahun), wawancara, 2017 
6Danial (38 Tahun), staf seksi bidang penyelenggaraan haji dan umrah kementerian 
agama kabupaten Gowa, Wawancara, Gowa, tanggal 17 oktober 2017 
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e. Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat mengakses baik langsung 
maupun tidak langsung semua data dan inforasi tentang perhajian. 
f. Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat mengetahui program atau 
kegiatan yang sudah atau akan berlangsung menyangkut proses persiapan 
haji di Indonesia dan di Arab saudi. 
g. Untuk mengadakan pertukaran berita perhajian antar pusat informasi haji 
yang ada di wilayah kabupaten/kota, provinsi dan wilayah informasi pusat. 
h. Sebagai bahan pengambil kebijakan bagi para pimpinan dan sektor terkait 
untuk kelancaran pembinaan haji. 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa, tujuan di terapkannya 
komunikasi antarpribadi adalah sebagai sara informasi sebagai bentuk 
transparansi serta menjamin keamanan jamaah, dengan adanya komunikasi 
antarpribadi yang baik maka di harapkan antar calon jamaah haji dan panitia 
penyelenggara haji dapat bersinergi satu sama lain. Di terapkannya komunikasi 
Antarpribadi khususnya pada saat pendaftaran salah satunya dengan mencegah 
oknum-oknum yang mencoba mengambil keuntungan dari jamaah, jadi jamah 
sebelum mendaftar kami sarankan untuk datang di kantor kementerian agama 
terlebih dahulu agar mendapat arahan dari petugas pelayanan haji agar 
menghindari hal-hal yang dapat merugikan calon pendaftar.7 
Sebagaimana yang di katakan oleh salah satu pendaftar haji yang sempat 
di temui oleh penulis mengatakan bahwa “alhamdulillah  petugas pendaftaran haji 
                                                          
7Danial (27 Tahun), Wawancara, 2017 
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di kantor ini sangat melayani dengan baik”8 jadi, dapat di simpulkan bahwa 
penerapan komunikasi antarpribadi di kantor kementerian agama kabupaten Gowa 
di laksanakan dengan baik walaupun kepuasan pendaftar setiap individu berbeda, 
sebagaimana di jelaskan salah satu petugas haji di kementerian agama kabupaten 
Gowa mengatakan bahwa “komunikasi antarpribadi jelas di laksanakan bahkan 
tiap hari kami lakukan bukan hanya pada saat pendaftaran saja tapi sampai hari 
pemberangkatan calon jamaah haji, walaupun demikian kepuasan setiap individu 
berbeda tetapi kami dari kementerian agama khususnya di bagian seksi haji dan 
umrah yang merupakan ujung tombak pelaksanaan ibadah haji di kabupaten gowa 
melayani dengan semakasimal mungkin salah satunya dengan menerapkan tehnik 
komunikasi antarpribadi”9 
C. Prosedur Dan Hambatan Yang Di Hadapi Petugas Calon Jamaah Haji 
Dalam Memberikan Pelayanan Kepada Calon Jamaah Haji Di 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
 
1. Prosedur Pelayanan Haji 
a. Pendaftaran jamaah haji 
1) Pendaftaran di Bank 
Tidak seluruh Bank dapat menerima setoran haji, hanya ada beberapa 
bank saja yang di tunjuk sebagai BPS (Bank Penerima Setoran), seperti:10 
a) BRI 
b) BRI Syariah 
c) BNI 
                                                          
8Suhani (39 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Gowa, tanggal 13 Oktober 2017 
9Danial, Wawancara, 2017 
10Ernawati (26 tahun), staf Bidang Seksi Haji dan Umrah Kementerian Agama Kabupaten 
Gowa, Wawancara, Gowa, tanggal 20 Oktober 2017. 
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d) Bank Muamalat 
e) Bank Mandiri 
f) Bank Syariah Mandiri 
g) Bank Mega Syariah. 
2) Mencari surat keterangan sehat dan golongan darah dari puskesmas 
3) Penanganan dokumen  
Sebagaimana dimaklumi bahwa perjalanan haji adalah perjalanan antar 
Negara yang di dalamnya berlaku hukum Internasional, di antaranya kelengkapan 
dokumen perjalanan yang di atur dengan peraturan pemerintah antara lain tentang 
surat perjalanan republik Indonesia, yaitu paspor haji. Setiap warga Negara yang 
hendak menunaikan ibadah haji harus menggunakan  paspor haji yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Agama dan telah mendapat visa haji dari pemerintah Arab 
Saudi di Indonesia. Paspor haji merupakan dokumen resmi yang harus dimiliki 
oleh setiap calon haji untuk melaksanakan perjalanan ibadah haji dan pemiliknya 
wajib melakukan pengamanan atas paspor yang dimiliki serta hanya di berikan 
kepada calon haji yang telah terdaftar resmi di Kementerian Agama. Penyelesaian 
paspor haji sepenuhnya dilakukan oleh Kementerian Agama sejak pendataan 
calon jamaah haji yang dilakukan dengan menggunakan sistem komputerisasi 
sampai pada pengurusan visa ke Kedutaan besar Arab Saudi. Penyelesaian 
dokumen paspor haji mulai di lakukan pada kegiatan penulisan biodata dengan 
melalui Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT).11 
                                                          
11Achmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji (Jakarta: MediaCita, 2006), h.92-
94 
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4) Pemorsian di Bank 
5) Melaporkan ke kantor Kementerian agama  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pelayanan calon jamaah 
haji yang berada dalam ruang lingkup kantor kementerian agama kabupaten gowa 
yaitu mengisi surat pergi haji (SPPH) dan melaporkan ke kantor kementerian 
agama Kabupaten Gowa, akan tetapi khusus di kantor kementerian agama 
Kabupaten Gowa pihak dari kantor kementerian agama Kabupaten Gowa 
menyediakan tempat untuk beberapa bank agar mempermudah pendaftaran bagi 
calon jamaah haji di Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan PMA No. 14/2012 tentangpersyaratan pendaftaran haji di 
kantor kementerian agama, yaitu:12 
a) Beragama Islam 
b) Berusia minimal 12 tahun pada saat mendaftar 
c) Memiliki KTP yang masih berlaku sesuai dengan domisili atau bukti identitas 
lain yang sah yang berdomisili di kabupaten/kota tempat jamaah mendaftar 
d) Memiliki kartu keluarga 
e) Memiliki akte kelahiran atau surat kenal lahir/kutipan akta nikah/Ijazah 
f) Memiliki tabungan pada BPS-BPIH 
6) Manasik haji 
Mengamati profil jamaah haji di Kabupaten Gowa dari tahun ke tahun 
sebagian besar adalah rakyat biasa dari daerah terpencil, berpendidikan rendah, 
belum berpengalaman berpergian jauh, tidak berpenglaman dengan alat-alat 
                                                          
12Ernawati (26 tahun), Wawancara, 2017. 
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modern, hidup dalam kultur tradisional, tidak sedikit yang buta huruf dan 
kebanyakan tidak tau berbahasa asing. Kondisi seperti ini menurut penulis 
memaksa mereka berhadapan dengan suatu kenyataan yang bahkan tidak pernah 
di bayangkan sebelumnya, yaitu harus melakukan perjalanan antar Negara dengan 
peralatan yang modern serta berinteraksi dengan jamaah haji dari berbagai bangsa 
dengan latar belakang sosial, budaya, dan peradaban yang berbeda. 
Melihat kondisi tersebut, maka pembinaan bimbingan jamaah haji di 
wajibkan untuk mengikuti manasik haji yang di laksanakan oleh kementerian 
agama kabupaten Gowa. Manasik Haji yang dilaksanakan kementerian agama 
Kabupaten Gowa terbagi atas dua bagian yaitu manasik kecamatan sebanyak 
delapan kali pertemuan dan manasik kabupaten selama dua kali pertemuan.“Kalau 
masalah maksimal atau tidaknya manasik ini kita lihat dulu, karena jamaah itukan 
berbagai macam jenis pendidikan dan sangat mempengaruhi pasti pemahaman 
jamaah.13 
Sementara menurut Ibrahim salah satu staf seksi penyelenggaran haji dan 
umrah menjelaskan bahwa “dalam hal manasik haji kita juga di bantu oleh 
beberapa KBIH yang turut serta mengambil andil dalam bentuk pembangunan 
masyarakat itu sendiri, tetapi KBIH ini tetap di control langsung oleh 
penyelenggara ibadah haji dalam hal ini kementerian agama Kabupaten Gowa”.14 
                                                          
13Danial, Wawancara, 2017 
14Ibrahim, Wawancara, 2017 
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Penerapan komunikasi antarpribadi dalam bimbingan mansik haji 
dilaksanakan secara langsung melalui ceramah, khotbah, konsultasi, Tanya-jawab 
dan simulasi yang dilakukan oleh aparat kementerian agama dan pihak KBIH.15 
Pembimbingan calon jamaah Haji menjadi tanggung jawab penyelenggara 
Bimbingan Urusan Haji sebagai pelaksana di tingkat Kabupaten/Kota dengan 
pembimbingan pelaksanaan dalam bentuk atau pola sebagai berikut:16 
a) Bimbingan Perorangan 
Bimbingan perorangan adalah bimbingan yang di sampaikan secara 
perorangan terhadap calon Jamaah haji yang telah mendaftarkan diri dan 
direkomendasikan oleh panitia untuk memperoleh bimbingan dari seorang 
pembimbing.Ini dapat dilakukan lebih dari satu satu orang atau kurang dari 
sepuluh orang dengan pertemuan dua kali sebelum bimbingan massal satu dan 
dua. 
b) Bimbingan Massal 
Bimbingan massal adalah bimbingan tentang ibadah haji dan tata cara tentang 
pelaksanaannya disampaikan pada jamaah calon haji di daerah Kabupaten/Kota. 
Apabila jumlah jamaah lebih dari dua kloter, maka pelaksanaannya dapat 
dilakukan lebih dari satu gelombang. Bimbingan massal ini dilaksanakan 
sebanyak dua kali dengan penjelasan sebagai berikut: 
                                                          
15Danial, Wawancara, 2017 
16Departemen agama RI, Pedoman Bimbingan Penyuluh Dan Pelatih Calon Haji 
(Jakarta: t.p, 2000), h. 7 
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(1) Bimbingan massal tahap pertama dilakukan di Kabupaten/Kota merupakan 
pembukaan bimbingan manasik haji kepada calon jamaah haji dengan 
menyampaikan kebijakan pemerintah dalam perhajian dan pembagian regu 
dan rombongan. 
(2) Bimbingan missal tahap kedua dilakukan di Kabupaten/Kota merupakan 
penutupan bimbingan yang dilaksanakan di kelompok-kelompok sekaligus 
penegasan penentuan kloter. 
c) Bimbingan kelompok  
Bimbingan kelompok adalah bimbingan manasik haji yang diberikan kepada 
calon jamaah haji dalam bentuk kelompok besar (rombongan) yang 
beranggotakan 30 orang yang dibagi menjadi 5 kelompok kecil (regu) masing-
masing beranggotakan 10 orang, pelaksanaan bimbingan kelompok terdiri dari: 
(1) Bimbingan kelompok dilaksanakan oleh pemerintah, diatur sebagai 
berikut: 
Pertama, ditunjuk seorang pembimbing yang bertanggung jawab untuk 
membimbing 50 orang calon jamaah haji dalam kelompok besar (rombongan) 
Kedua, dalam pelaksanaan bimbingan, calon jamaah haji dalam satu 
rombongan di bagi menjadi lima regu masing-masing beranggotakan 10 
Ketiga, setiap regu dilaksanakan 10 kali pertemuan, masing-masing tiga 
jam pelajaran 45 menit. 
(2) Bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh kelompok bimbingan 
ibadahhaji (KBIH) 
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kelompok bimbingan ibadah haji dalam pelaksanaan hanya melaksanakan 
bimbingan kelompok, sedangkan bimbingan missal tahap satu dan dua tetap 
diwajibkan mengikuti bimbingan yang dilaksanakan. KBIH dalam memberikan 
bimbingan di atur sebagai berikut: 
Pertama, pengelompokan bimbingan diatur oleh KBIH yang bersangkutan. 
Kedua, pelaksanaan dan materi serta metode bimbingan mengacu pada 
pola bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh pemerintah. 
d) Bimbingan pemantapan 
Bimbingan pemantapan adalah bimbingan tahap terakhir yang bersifat 
pemantapan sekaligus merupakan pembekalan akhir kepada calon haji tiap kloter 
yang dilaksanakan di Asrama haji menjelang keberangkatan ke Tanah 
suci.Pemantapan yang dimaksud merupakan penyegaran kembali pengetahuan 
calon haji tentang materi bimbingan perjalanan manasik haji yang telah diperoleh 
calon haji di daerahnya masing-masing. 
7) Pengambilan dan pengembalian koper 
Dalam hal pengambilan dan pengembalian koper, penerapan komunikasi 
antarpribadi juga di butuhkan karena butuh penjelasan yang sangat signifikan 
menganai apa yang harus di bawa dan barang apa saja yang tidak boleh di bawa 
oleh calon jamaah haji. Dalam penjelasan itulah penerapan komunikasi 
antarpribadi sangat di perlukan karena butuh penjelasan yang akurat mengenai hal 
tersebut. Adapun syarat khusus dalam pengambilan koper jamaah haji khususnya 
di kementerian Agama Kabupaten Gowa yaitu menunjukkan nomor porsi yang 
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telah di ambil di Bank kemudian pihak panitia penyelenggara ibadah haji di 
kantor kementerian Agama memberikan kupon untuk di setor kembali pada saat 
pengembalian koper agar menghindari hal-hal yang tidak di inginkan.17 
b. Pemberangkatan Jamaah Haji 
Salah satu hal yang terpenting dalam penyelenggaraan ibadah haji yaitu 
pemberangkatan jamaah haji. Khususnya jamaah haji di wilayah Kementerian 
agama misalnya, para jamaah haji masih banyak yang kurang paham mengenai 
penempatan kloter dan regu berapa yang mereka dapatkan. Dalam hal inilah 
petugas penyelenggaraan haji dan umrah harus sangat mengerti apa yang di 
butuhkan oleh jamaah, karena itulah komunikasi antarpribadi sangat di butuhkan 
dalam melayani para jamaah yang kurang mengerti mengenai prosedur 
pemberangkatan. 
Dalam hal pemberangkatan, pihak kantor kementerian agama Kabupaten 
Gowa tidak lepas tangan begitu saja setelah calon jamaah haji sampai di tempat 
embarkasi bahkan sampai di Arab Saudi. Pihak kementerian agama Kabupaten 
Gowa juga selalu berusaha untuk berinteraksi kepada para jamaah yang telah 
melaksanakan ibadah haji, minimal pihak panitia penyelenggara haji Kabupaten 
Gowa selalu berkomunikasi bersama ketua-ketua regu yang sudah ada di Arab 
Saudi.18 
 
 
 
                                                          
17 Ernawati (26 tahun), Wawancara, 2017. 
18Danial, Wawancara, 2017 
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c. Pemulangan jamaah haji 
Dalam pelayanan pemulangan jamaah haji dari Asrama haji Sudiang ke 
Kabupaten Gowa adalah salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan pihak 
penyelenggara haji dan umrah kementerian agama Kabupaten Gowa, pihak 
penyelenggara haji dan umrah kementerian agama kabupaten Gowa menjemput 
para jamaah haji di Asrama haji sudiang guna menyambut dan mengawal para 
jamaah haji yang telah menunaikan Ibadah haji untuk di pulangkan kembali ke 
kabupaten Gowa. Meski tak sedikit keluarga dari para jamaah haji menjemput 
langsung di asrama Sudiang.19 
2. Hambatan dalam pelayanan calon jamaah haji 
Dalam pelayanan calon jamaah haji di kementerian agama kabupaten 
gowa tidak di pungkiri masih banyak jamaah haji kurang memahami prosedur 
menganai haji itu sendiri yang dikarenakan factor pengetahuan dan factor 
pendidikan calon jamaah haji, karena tidak bias dipungkiri masih banyak calon 
jamaah haji yang buta huruf baik di bidang ilmu pengetahuan maupun dibidang 
agama dan inilah yang menjadi tantangan besar buat kami sebagai panitia 
penyelenggaraan ibadah haji di kabupaten gowa karena rata-rata jamaah haji baik 
yang mendaftar maupun yang mau berangkat mempunyai umur rata-rata di atas 
40 tahun akibatnya banyak jamaah walaupun sudah dijelaskan berulang-ulang 
mengenai prosedur pelayanan haji tidak sedikit lupa apa yang sudah di sampaikan 
oleh panitia pelaksana ibadah haji di kabupaten gowa, karena cara menangkap 
informasi sangat berbeda dengan mereka yang masih berumur 40 tahun kebawah. 
                                                          
19Ibrahim, Wawancara, 2017 
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Namun kami di kementerian agama tidak lantas menjadikan itu sebuah alas an 
untuk melepas diri, karena sesuai dengan prinsip-prinsip pelayanan di 
kementerian agama yang selalu kami jadikan landasan untuk tetap melayani 
siapapun yang memerlukan pelayanan sebagaimana prinsip-prinsip pelayanan 
kementerian agama yaitu memberikan pelayanan, perlindungan dan 
pembinaan.Dalam bentuk perlindungan dan pembinaan para jamaah haji pada saat 
berangkatdidampingi oleh petugas, bukan hanya petugas yang berada di kloter 
namun ada juga petugas di arab Saudi. Disinilah kegunaan petugas yang di 
tugaskan di arab Saudi sebagai pemandu para calon jamaah haji yang masih 
kurang memahami tentang perjalanan ibadah haji itu sendiri. Mengapa kami 
siapkan petugas baik itu di kloter, regu dan di arab Saudi karena terkadang ada 
beberapa jamaah yang masih kurang memahami hal-hal yang dasar baik itu dari 
segi ilmu pengetahuan maupun dari segi agama sebagai contohnya bertayammum 
dan shalawat di atas pesawat sampai buang air besar di atas pesawat dan itulah 
kendala jamaah haji yang terkadang di abaikan karena persoalan pendidikan, 
geografis dan sebagainya dan itu sangat mempengaruhi pengetahuan jamaah. 
Adapun keluhan lain yang terkadang di keluhkan oleh calon jamaah haji terletak 
pada daftar tunggu, tetapi kami dari kementerian agama semaksimal mungkin 
mengatasi hal tersebut dengan memberikan pemahaman kepada calon jamaah haji, 
walaupun kami dari pihak kementerian agama kabupaten tidak bias bebuat apa-
apa mengenai daftar tunggu karena itu adalah wewenang dari pusat mengenai 
jumlah kouta jamaah haji perkabupaten/kota.20 
                                                          
20 Danial, Wawancara, 2017 
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Dalam segi pelayanan pendaftaran jamaah haji terkadang banyak yang 
terhambat pada segi pengetahuan, jadi kami dari petugas pelayanan calon jamaah 
haji pada saat pendaftaran memerhatikan betul-betul apa yang di butuhkan calon 
jamaah haji tersebut, seumpama ada calon jamaah haji yang tidak tahu menulis 
atau membaca pada saat pengisian formulir maka kami dari petugas pelayanan 
calon jamaah haji menuliskan biodata dengan interview langsung dengan calon 
jamaah haji itu sendiri. Adapun kendala yang lain daripada para calon jamaah haji 
yaitu terletak pada persoalan komunikasi, karena rata-rata calon jamaah haji di 
Kabupaten Gowa memakai bahasa Makassar dan kami dari pihak pelayanan 
mengerti akan bahasa Makassar. Hambatan lainnya yang terletak pada 
pendaftaran haji yaitu masih banyaknya masyarakat yang mau mendaftar haji 
yang kekurangan berkas, karena syarat utama dalam pendaftaran haji antara lain 
membawa kartu tan panduduk (KTP), membawa kartu keluarga (KK) serta 
membawa akta kelahiran.21 
Adapun hambatan yang sangat di jaga dari pihak penyelenggara haji 
Kabupaten Gowa yaitu agar terhindarnya para calon jamaah haji dari oknum-
oknum yang ingin mengambil keuntungan dari para calon jamaah haji yang 
menjanjikan para calon jamaah haji untuk berangkat lebih dahulu, maka dari itu 
kami dari pihak penyelenggaraan haji di kementerian agama Kabupaten Gowa 
menyarankan kepada masyarakat yang mau mendaftar haji agar ke kantor 
kementerian agama terlebih dahulu untuk mendapat bimbingan dan arahan agar 
tidak terhasut janji para oknum-oknum yang mau mengambil keuntungan dari 
                                                          
21Ibrahim, Wawancara, 2017 
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para calon pendaftar haji itu sendiri. Sementara itu, jika ditinjau pada pelayanan 
pengembalian koper, masih banyaknya calon jamaah haji yang tidak mematuhi 
aturan berat dan isi koper itu sendiri, padahal kami dari kementerian agama 
khususnya panitia penyelenggaraan ibadah haji sudah menyampaikan mengenai 
hal-hal yang tidak boleh dibawa dan jumlah berat koper calon jamaah haji. Karena 
tidak sedikit calon jamaah haji yang protes ketika ada koper yang melebihi batas 
berat koper yang telah ditetapkan oleh pemerintah itu di tegur dan di sarankan 
untu mengurangi jumlah muatan pada koper tersebut, tetapi kami dari panitia 
penyelenggara haji dapat menangani hal tersebut sehingga tidak ada konflik antara 
panitia dan calon jamaah haji.22 
                                                          
22Danial, Wawancara, 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dan analisis dengan memperhatikan pokok-pokok 
permasalahan yang diangkat dengan judul Penerapan komunikasi antarpribadi dalam 
pelayanan calon jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten Gowa, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan: 
1. Penerapan komunikasi antarpribadi dalam pelayanan calon jamaah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
Penerapan komunikasi antrapribadi dalam pelayanan calon jamaah haji 
terbagi menjadi tiga tahap prosedur yaitu :  
a. Pendaftaran calon jamaah haji 
b. Pemberangkatan calon jamaah haji 
c. Pemulangan jamaah haji 
   Dalam tiga tahapan tersebut komunikasi antar pribadi sangat diperlukan 
oleh calon jamaah haji sebab karena adanya komunikasi antarpribadi para calon 
jamaah haji dapat dengan cepat menangkap atau menerima baik itu dari segi 
informasi atau pengetahuan, selain itu dengan adanya komunikasi antarpribadi dari 
panitia pelaksana haji,  jamaah haji juga merasa mendapatkan pelayanan yang 
maksimal serta merasa dekat dengan panitia penyelenggara haji. 
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2. Hambatan yang dihadapi petugas pelayanan calon jamaah haji dalam 
memberikan pelayanan kepada calon jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten 
Gowa 
Adapun hambatan yang dihadapi petugas pelayanan calon jamaah haji yaitu 
masih banyaknya calon jamaah haji yang masih kurang paham akan prosedur 
pelayanan haji, selain itu banyaknya calon jamaah haji yang tidak menaati aturan 
yang di tetapkan oleh pemerintah sehingga panitia pelaksanaan ibadah haji harus 
kerja ekstra untuk melayani guna memberikan pengertian kepada para calon jamaah 
haji tentang peraturan tersebut. Adapun faktor hambatan tersebut yaitu : 
a. Tingkat pendidikan calon jamaah haji 
Tingkat pendidikan calon jamaah haji sangat berpengaruh pada proses 
pelayanan calon jamaah haji, baik itu dari segi pendaftaran, pemberangkatan hingga 
pemulangan.  
b. Umur calon jamaah haji yang rata-rata di atas 40 tahun 
Umur calon jamaah haji adalah salah satu faktor terhambatnya pelayanan 
kepada calon jamaah haji. Sebab, daya tangkap yang sudah kurang mampu menerima 
informasi dan materi sehingga para calon jamaah haji masih banyak yang lupa akan 
prosedur dan tata cara berhaji. 
c. Kebijakan pemerintah tentang kouta haji 
Salah satu hambatan yang didapatkan penulis dilapangan yaitu mengenai 
kebijakan pemerintah tentang kouta haji. Kebijakan inilah yang banyak dikeluhkan 
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oleh para calon jamaah haji sebab kouta yang disediakan pemerintah tidak sebanding 
dengan pendaftar calon jamaah haji. 
 
B. Implikasi penelitian 
Dalam hal ini, peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan 
penerapan komunikasi Antarpribadi dalam pelayanan calon jamaah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa, yaitu: 
1. Mengantisipasi adanya gangguan yang dapat menghambat kinerja panitia 
penyelenggara ibadah haji, sehingga pelayanan haji dapat berjalan secara 
efektif dan maksimal.  
2. Menjalankan standar operasinal Bidang penyelenggaraan Ibadah haji dan 
umrah kantor kementerian agama kabupaten Gowa sebagai acuan untuk 
melaksanakan tugas secara efektif dan efisien 
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